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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas siswa, keterampilan 
berpikir kritis, kemampuan komunikasi, serta hasil belajar dalam mata pelajaran 
Pendidikan Pancasila. Kondisi ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang 
digunakan sebelumnya belum mampu menciptakan proses belajar yang aktif, mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, serta berkomunikasi secara efektif. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan aktivitas guru, serta menganalisis aktivitas siswa, keterampilan 
berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan hasil belajar melalui penerapan model 
pembelajaran PLANET. Model PLANET merupakan gabungan dari tiga pendekatan, yaitu 
Problem Based Learning, Contextual Teaching and Learning, dan Number Head Together, yang 
dipadukan dengan penggunaan media permainan edukatif dayung. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan dilaksanakan dalam empat 
pertemuan dengan subjek 20 siswa kelas III SDN Semangat Dalam 1 tahun ajaran 
2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan tes tertulis, 
sedangkan analisis data dilakukan dengan skala persentase dan indikator keberhasilan 
klasikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru mencapai 97%, aktivitas 
siswa 90%, keterampilan berpikir kritis 85%, keterampilan komunikasi 90%, dan hasil 
belajar siswa mencapai ketuntasan 95%. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 
model PLANET dengan media DAYUNG efektif meningkatkan aktivitas belajar, 
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, serta hasil belajar siswa sekolah dasar. 
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Pendahuluan  
Sekarang ini, teknologi informasi dan 

komunikasi mengalami perkembangan yang begitu 
cepat dan ikut berdampak besar dalam mempengaruhi 
hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk bidang 
pendidikan. Pendidikan abad ke-21 dicirikan oleh 
pendekatan Student Centered Learning (SCL), yang 
menekankan pada empat keterampilan yang 
dikembangkan, yaitu komunikasi, kolaborasi, berpikir 
kritis, dan kreativitas (Noorhapizah, dkk. 2022). Fokus 

dalam penelitian ini diarahkan pada pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi sebagai 
komponen utama dalam pembelajaran abad ke-21 
melalui kurikulum merdeka.  

Kurikulum merdeka menjadi salah satu 
instrumen penting dalam melibatkan siswa dan guru 
dalam peran aktif selama proses pembelajaran 
(Aslamiah dkk. 2024; Fitriah & Aslamiah 2022). 
Kurikulum merdeka merupakan suatu konsep yang 
menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan untuk mencapai tujuan yang 
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diinginkan, termasuk keterampilan berpikir kritis dan 
komunikasi. Berpikir kritis dan komunikasi dapat 
merupakan bagian penting dalam membuat 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, sebagaiman 
ditekankan pada kurikulum merdeka (Aslamiah & 
Pratiwi 2025). 

Berpikir kritis merupakan kemampuan 
fundamental yang mendasari keterampilan lainnya. 
Siswa dengan kemampuan berpikir kritis mampu 
mengolah informasi, menganalisis argumen, dan 
mengambil keputusan secara rasional (Suriansyah & 
Ratna 2025). Keterampilan ini penting, karena tidak 
sekedar memahami materi pembelajaran, tapi juga 
untuk menghadapi permasalahan yang muncul dalam 
keseharian (Janah 2024). Oleh karena itu, 

pengembangan keterampilan berpikir kritis 
memerlukan strategi pembelajaran yang mampu 
mendorong siswa untuk aktif bertanya, menganalisis, 
serta menyelesaikan masalah secara mandiri.  

Selain itu, keterampilan komunikasi juga 
menjadi prioritas dalam proses pendidikan. 
Kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tertulis 
membantu peserta didik dalam menyampaikan ide, 

pemecahan kasus, menjalin interaksi sosial, serta 
menghadapi tantangan di dunia nyata (Munawar 
Hasby, 2024). Pada tingkat sekolah dasar, keterampilan 
komunikasi menjadi hal penting yang harus 
diperhatikan untuk melatih siswa memiliki 
keterampilan berbicara melalui aktivitas berdiskusi, 
menyampaikan pendapat, dan menghargai pandangan 
orang lain (Hayati & Suriansyah, 2024). Hal ini selaras 
dengan tujuan Pendidikan Pancasila yang bertujuan 
membentuk karakter siswa berdasarkan nilai moral 
dan etika sejak dini.  

Pendidikan Pancasila berperan penting dalam 
membentuk landasan moral dan etika melalui 
penanaman nilai-nilai ideologi bangsa dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara 
(Suhaimi & Amawaddah, 2024). Sesuai dengan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 37 Ayat (1), Pendidikan 
Pancasila diwajibkan pada semua jenjang pendidikan. 
Ketentuan ini diperkuat oleh Peraturan Pemerintah 
Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, yang mewajibkan pengintegrasian nilai-
nilai Pancasila dalam kurikulum nasional. Pendidikan 
Pancasila di SD merupakan pelajaran yang berkaitan 
langsung dengan kehidupan masyarakat (Aslamiah & 
Fauzi, 2017). 

Kondisi pembelajaran Pendidikan Pancasila 
yang ideal mengharuskan guru memiliki kompetensi 
dalam memilih model serta media pembelajaran yang 
tepat dan menarik, agar tujuan pembelajaran berpusat 
pada siswa dan berbasis pengalaman untuk 
membentuk generasi yang lebih sadar akan tanggung 

jawab mereka sebagai warga negara yang baik dan 
mampu berkolaborasi dengan masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari (Apriliani dkk., 2024). Namun, 
berbeda dengan kondisi yang ada di lapangan, 
pelaksanaan Pendidikan Pancasila di sekolah dasar 
belum sepenuhnya menghasilkan siswa yang aktif serta 
memiliki kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 
yang optimal.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru kelas III di SDN Semangat Dalam 1 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran masih rendah sebanyak 70% dari 20 
siswa yang tidak fokus menyimak pembelajaran, ketika 
diberi pertanyaan siswa masih memerlukan bantuan 
untuk menjawab dan selalu siswa yang salah dalam 

menyampaikan pertanyaan pada proses pembelajaran.  
Sementara itu, 75% dari 20 siswa belum mampu 
memberikan alasan dari jawaban/keputusan yang 
disampaikan, dalam memberikan solusi 
permasalahanpun seringkali tidak sesusai dengan 
konteks yang sangat berkaitan dengan keterampilan 
berpikir kritis. Sedangkan keterampilan komunikasi, 
siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan 

pendapat, belum mampu dalam menceritakan 
pengalaman yang mereka alami sendiri serta menarik 
kesimpulan pembelajaran sebanyak 78% dari 20 siswa. 
Berdasarkan hasil UAS semester 1, hanya 26,67% siswa 
yang mencapai KKTP, sedangkan sisanya belum 
menunjukkan capaian yang memadai. Masalah ini 
disebabkan oleh pembelajaran masih bersifat satu arah, 
metode yang digunakan kurang variatif, pembelajaran 
kurang berkaitan dengan konteks nyata serta 
pembelajaran hanya berfokus pada hafalan. 

Permasalahan ini jika terus dibiarkan akan 
berdampak langsung terhadap hasil belajar. Kurangnya 
keterlibatan siswa menciptakan suasanya yang kurang 
aktif dan tidak bermakna (Besare, 2020). Siswa yang 
tidak dilatih untuk berpikir kritis sejak dini akan 
mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan 
(Manja dkk., 2024). Menurut Armianti ddkk., (2024), 
juga menyebutkan bahwa komunikasi yang buruk 
menyebabkan siswa kesulitan bekerja sama dan 
berinteraksi. Zulmawati & Hartati (2024), menekankan 
kurangnya partisipasi dalam diskusi berdampak pada 
hasil belajar, aktivitas, dan pemahaman pembelajaran. 

Dalam mengatasi hal tersebut, dibutuhkan 
model pembelajaran yang mampu memfasilitasi 
keaktifan siswa serta mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan komunikasi. Salah satu solusi yang 
disarankan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
model PLANET.  

Model PLANET merupakan kombinasi dari 
model Problem Based Learning, Contextual Teaching and 

Learning, dan Numbered Heads Together, yang dipadukan 
juga dengan media permainan edukatif DAYUNG. 
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Model PBL sebagai komponen utama dinilai efektif 
dalam mendorong siswa terlibat aktif dalam 
pemecahan masalah yang bermakna (Aminah & Fauzi, 
2023). Model CTL mengaitkan pembelajaran dengan 
pengalaman nyata siswa, sehingga meningkatkan 
aktivitas, keterampilan berpikir kritis serta komunikasi 
siswa (Shanti dkk., 2018; Suriansyah dkk., 2024).  

Sedangkan model NHT meningkatkan interaksi 
antarsiswa melalui kerja kelompok dan diskusi aktif 
(Asmoro dkk., 2023; Wisudawati dkk., 2025). Ketiga 
pendekatan ini dilengkapi dengan media permainan, 
yang dirancang dalam bentuk peta petualangan 
edukatif untuk meningkatkan keterlibatan, tantangan, 
dan semangat kolaborasi dalam belajar (Khairati Olfah 
dkk., 2024; Ramadhani & Aufa, 2024). Media 

permainan DAYUNG mengusung filosofi bahwa 
proses pembelajaran memerlukan arah yang jelas, 
usaha kolektif, dan kerja sama tim. Dengan visual 
sungai dan pos rintangan seperti peta petualang, media 
ini melibatkan siswa dalam skenario belajar yang 
interaktif dan menyenangkan. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan aktivitas, keterampilan berpikir kritis, 

dan keterampilan komunikasi siswa melalui penerapan 
model pembelajaran PLANET dan media DAYUNG 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas III 
SDN Semangat Dalam 1. 
 

Metode 
Metode PTK (Penelitian Tindakan Kelas) menjadi 

metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
mengacu pada model Kemmis dan McTaggart yang 
terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi (Nurhaliza & Akhmad 2025; Nurmaiza 
2024). Penelitian dilaksanakan di SDN Semangat Dalam 
1 pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek 
penelitian adalah 20 siswa kelas IIIA yang terdiri dari 
11 laki-laki dan 9 perempuan. Objek penelitian 
mencakup aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan 
berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila menggunakan model 
PLANET dan media permainan edukatif DAYUNG.  

Data dikumpulkan melalui observasi, penilaian 
keterampilan, dan tes tertulis. Instrumen yang 
digunakan meliputi lembar observasi dan rubrik 
penilaian. Aktivitas guru dinilai berdasarkan 
implementasi langkah-langkah model PLANET. 
Aktivitas siswa diukur berdasarkan partisipasi dalam 
diskusi dan tugas; keterampilan berpikir kritis dilihat 
dari kemampuan menganalisis dan menyimpulkan; 
keterampilan komunikasi dari kemampuan 
menyampaikan dan merespons pendapat; dan hasil 
belajar dari capaian kognitif, afektif, dan psikomotor 
siswa. Kemudian, data dianalisis dengan 

dikelompokkan ke dalam kriteria penilaian 
keberhasilan.  

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif dengan memanfaatkan skala presentase, lalu 
hasilnya dibandingkan dengan indikator keberhasilan 
yang ditentukan. Aktivitas guru dikatakan berhasil jika 
mencapai skor minimal ≥26 yang masuk pada kriteria 
Sangat Baik. Aktivitas siswa dikatakan berhasil jika 
mencapai skor minimal ≥26 secara individual dan ≥63% 
siswa secara klasikal berada pada kategori Aktif dan 
Sangat Aktif. Keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan komunikasi dikatakan berhasil jika 
mencapai skor minimal ≥16 secara individual dan ≥63% 
siswa secara klasikal berada pada kategori Terampil 
dan Sangat Terampil. Terakhir, hasil belajar dikatakan 

tuntas jika mencapai skor minimal ≥70 secara 
individual dan secara klasikal mencapai ≥82% dari 
seluruh jumlah siswa mencapai ≥70. 
 

Hasil dan Pembahasan 
Penerapan model PLANET dan media dayung ini 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan. Hasil 
penelitian diperoleh melalui lembar observasi yang 
kemudian dideskripsikan, dianalisis, dan direfleksi. 
Pada setiap pertemuannya mengalami peningkatan 
yang signifikan, hal ini dikarenakan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru memberikan dampak positif pada 
peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Dengan metode pengajaran yang lebih 
variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa membantu 
siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam pembelajaran 
(Aslamiah dkk., 2025). Sehingga, kualitas pengajaran 
yang baik mendorong siswa untuk berpikir lebih kritis 
dan komunikatif dalam menyelesaikan tugas atau 
memahami materi yang disampaikan.  

1. Aktivitas Guru 

 
Gambar 1. Presentase Aktivitas Guru pada Setiap 

Pertemuan 

Berdasarkan gambar diatas kecenderungan 
aktivitas guru mengalami peningkatan secara 
signifikan. Penyebab terjadinya peningkatan di setiap 
pertemuan karena adanya perbaikan pada setiap 
pelaksanaan aktivitas guru berdasarkan hasil refleksi 
dari pelaksanaan sebelumnya. Faktor-faktor yang 
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mendukung peningkatan ini antara lain pemahaman 
guru yang semakin baik terhadap kondisi karakteristik 
siswa, serta upaya guru dalam mengembangkan 
metode pembelajaran yang lebih variatif dan sesuai 
kebutuhan siswa. Aktivitas Guru dalam menerapkan 
model PLANET dan media dayung yang digunakan 
selama penelitian tindakan kelas ini memiliki langkah-
langkah sebagai berikut:  

Guru mengorientasikan siswa dengan menyajikan 
masalah melalui media PPT pembelajaran. Pendekatan 
ini selaras dengan pendapat (Agusta & Noorhapizah, 
2020), yang menyatakan bahwa orientasi terhadap 
permasalahan merupakan bagian dari upaya guru 
dalam memberikan arahan dan bimbingan secara 
menyeluruh, guna mendorong siswa menampilkan 

performa terbaik mereka. Temuan serupa juga 
dikemukakan dalam penelitian Suriansyah dkk., (2021) 
yang menunjukkan bahwa pemberian orientasi 
permasalahan kepada siswa dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih responsif dan 
kondusif serta terbukti efektif dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 
memecahkan masalah siswa.  

Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok 
serta membagikan peran masing-masing siswa. 
Kegiatan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aslamiah & Agusta (2017); Ayunda dkk., (2023); 
Mahfuzah & Mahmuddin (2023); Nurhaliza & Akhmad 
(2025); T.A.S. Putri dkk., (2023), yang menyimpulkan 
bahwa membagi siswa menjadi kelompok kecil dapat 
meningkatkan kerja sama, tanggung jawab, 
berkomunikasi dengan baik dan membentuk jiwa 
sosial antar sesama. Melalui kerja kelompok yang 
terstruktur, siswa dilatih untuk menghargai peran satu 
sama lain, mengembangkan keterampilan komunikasi, 
membangun kerja sama, serta menumbuhkan 
kemampuan berpikir kritis dan kepemimpinan. 

Guru membimbing penyelidikan siswa dalam 
kelompok untuk menyelesaikan rintangan dalam 
media permainan dayung. Tujuan dari langkah ini 
adalah untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan 
komunikasi siswa melalui kolaborasi dalam 
memecahkan masalah yang disajikan secara 
kontekstual. Kegiatan sejalan dengan penelitian 
Aminah & Fauzi (2023), yang menunjukkan bahwa 
permainan edukatif mampu meningkatkan aktivitas, 
kemampuan berpikir kritis, dan komunikasi siswa 
secara signifikan.  

Guru membimbing siswa dalam melakukan 
presentasi dan tanya jawab. Proses ini memperkuat 
interaksi antarsiswa serta mengembangkan 
kepercayaan diri dalam menyampaikan pendapat. Hal 
ini diperkuat oleh temuan Qurratu & Suriansyah 
(2024), bahwa peran guru dalam membimbing proses 

tanya jawab mendorong keberanian dan tanggung 
jawab siswa dalam diskusi kelompok.  

Guru membimbing siswa melakukan evaluasi uji 
pemahaman dalam LKPD untuk mengukur sejauh 
mana siswa memahami materi serta mampu 
menerapkannya dalam konteks nyata. Kegiatan ini 
didukung oleh penelitian T.A.S. Putri, A. Suriansyah, & 
R. Purwanti (2023); Ummah (2019) dengan pemberian 
soal LKPD siswa dapat mengevaluasi pemahamannya 
agar tercapai hasil belajar yang optimal. 

Guru mengarahkan siswa melakukan refleksi 
pembelajaran dan menghubungkannya dengan 
pengalaman mereka agar membangun pemahaman 
yang bermakna. Langkah ini searah dengan pendapat 
Suriansyah dkk., (2021), yang menekankan bahwa 

bimbingan guru dalam kegiatan refleksi sangat penting 
untuk menumbuhkan kesadaran belajar dan sikap 
tanggung jawab siswa terhadap proses pembelajaran.  

2. Aktivitas Siswa 

 
Gambar 2. Presentase Aktivitas Siswa pada Setiap 

Pertemuan 

Berdasarkan gambar diatas, kecenderungan 
aktivitas siswa mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuannya yang disebabkan adanya refleksi yang 
telah dilakukan dengan runtun, sehingga berdampak 
langsung pada aktivitas siswa. Adapun aktivitas yang 
telah dilakukan oleh siswa untuk mencapai hal ini 
yaitu: 

Aspek pertama, aktivitas siswa dalam 
mengidentifikasi masalah melalui PPT. Langkah ini 
bertujuan agar siswa memahami inti permasalahan 
yang relevan dengan kehidupan mereka, sehingga 
mendorong munculnya berpikir kritis dan kreatif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Rahmawati & Suriansyah 
(2024), bahwa siswa lebih fokus dan aktif saat 
permasalahan disampaikan secara terstruktur melalui 
media digital seperti PPT.  

Aspek kedua, siswa bekerja dalam kelompok 
sesuai dengan pembagian peran yang telah ditentukan 
oleh guru. Kegiatan ini selaras dengan penelitian 
Khairati Olfah dkk., 2024), yang menekankan bahwa 
dibentuknya kelompok siswa mampu menerima dan 
bertanggung jawab terhadap kelompok, berdiskusi 
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bersama kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
sudah ditentukan, saling berkontribusi dalam 
memberikan pendapat secara terbuka, berkomunikasi 
secara terbuka, serta partisipatif. Selain itu, diperkuat 
oleh penelitian Utari dkk., (2024), bahwa distribusi 
peran yang merata mendukung efektivitas 
penyelesaian tugas kelompok.  

Aspek ketiga, yaitu aktivitas siswa melakukan 
penyelidikan dalam kelompok untuk menyelesaikan 
rintangan yang ada pada media DAYUNG. Tujuan dari 
langkah ini, yaitu membangun keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah melalui pengalaman 
belajar berbasis tantangan. Penelitian Diani & Maretta 
(2023), menyatakan bahwa pendekatan penyelidikan 
berbasis tantangan mendorong pengembangan 

kemampuan analitis dan reflektif siswa. Rahmawati & 
Suriansyah (2024), juga menambahkan bahwa media 
interaktif seperti permainan atau simulasi mampu 
memfasilitasi keterlibatan kognitif yang tinggi.  

Aspek keempat, aktivitas siswa mempresentasikan 
hasil kerja kelompok dan tanya jawab. Tujuan dari 
langkah ini untuk melatih keterampilan presentasi, 
memperkuat kepercayaan diri, dan membangun 

kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. 
Kegiatan ini didukung oleh penelitian Puspita & 
Aslamiah (2023), yang menunjukkan bahwa presentasi 
kelompok memperkuat kemampuan berbicara dan 
berargumentasi. Selain itu, Diani Ayu Pratiwi (2023), 
menyatakan bahwa sesi tanya jawab antar siswa 
berperan penting dalam mengembangkan pola pikir 
kritis serta memperkuat pemahaman terhadap materi.  

Aspek kelima, yaitu aktivitas siswa mengerjakan 
evaluasi uji pemahaman dalam Lembar Kerja Siswa 
(LKPD). Sejalan dengan penelitian Rizky Amelia (2023) 
yang menyatakan bahwa LKPD dapat meningkatkan 
proses berpikir siswa dan menyusun solusi dar 
masalah yang dihadapinya. Selain itu, penelitian 
Rahmawati & Suriansyah (2024), juga menunjukkan 
bahwa LKPD yang dirancang berbasis konteks nyata 
mampu meningkatkan keterlibatan serta refleksi siswa.  

Aspek keenam, yaitu aktivitas siswa melakukan 
refleksi pembelajaran dan menghubungkannya dengan 
pengalaman mereka sehari-hari. Nur Inayah dkk. 
(2024), menegaskan aktivitas pendidik dalam 
merefleksikan pembelajaran membantu siswa dalam 
mengingat pelajaran dan meningkatkan keterampilan 
berpikir mereka serta memperbaiki kelemaba dalam 
proses pembelajaran.  

 
 
 
 
 
 

3. Keterampilan Berpikir Kritis 

 
Gambar 3. Presentase Keterampilan Berpikir Kritis 

pada Setiap Pertemuan 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat 
kecenderungan keterampilan berpikir kritis siswa pada 
setiap pertemuannya mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini disebabkan dari perbaikan yang terus 
dilakukan dalam aktivitas guru maupun siswa 
berdasarkan hasil refleksi dari setiap pertemuan 
sebelumnya yang berdampak pada perkembangan 
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa di 
setiap aspeknya. Indikator keterampilan berpikir kritis 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  
kriteria berpikir kritis Ennis dalam Masrinah dkk 
(2019); Pratiwi Diani Ayu & Maretta (2023), ialah 
sebagai berikut: 

Aspek pertama, mengidentifikasi permasalahan 
secara tepat. Temuan dari Anwar dkk. (2023); Juniarti 
(2023); Rosyidah & Marzuki (2025), menguatkan bahwa 
model pembelajaran berbasis masalah (PBL) memiliki 
pengaruh positif dalam meningkatkan kecakapan siswa 
dalam mengenali serta merumuskan masalah yang 
relevan dengan konteks pembelajaran serta 
menekankan pentingnya kemampuan mengidentifikasi 
permasalahan secara akurat sebagai fondasi utama 
dalam berpikir kritis.  

Aspek kedua, kemampuan mengumpulkan dan 
menyusun informasi. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Noorhapizah & Jonas (2024); Putri & 
Noorhapizah (2024), keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pencarian data dari beragam sumber dan 
pengorganisasian informasi secara sistematis 
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis. 

Aspek ketiga, kemampuan dalam menganalisis 
argumen secara kritis. Berdasarkan temuan dari Adilah 
& Rosyida (2024); Anwar dkk. (2023); Susanti et al. 
(2023); Husnul & Noorhapizah (2023), siswa yang 
mendapatkan pelatihan untuk mengevaluasi argumen 
secara mendalam serta mampu membedakan antara 
informasi faktual dan opini mengalami peningkatan 
yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis.  
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Aspek keempat, kemampuan menyusun alternatif 
solusi terhadap permasalahan. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Gina & Noorhapizah (2024); Musa’ad 
dkk. (2024); Rosyidah & Marzuki (2025); Susanti dkk. 
(2023), menunjukkan bahwa siswa yang dibiasakan 
untuk merancang berbagai alternatif solusi serta 
menimbang kelebihan dan kekurangan masing-masing 
pilihan mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan berpikir kritis.  

Aspek kelima, kemampuan dalam memberikan 
penjelasan secara mendalam. Berdasarkan hasil temuan 
yang dilakukan oleh Althamiranda dkk. (2025) , siswa 
yang secara konsisten dilatih untuk memberikan 
klarifikasi tambahan dan menjelaskan secara rinci 
setiap langkah pemecahan masalah menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir 
kritis.  

Aspek keenam atau aspek terakhir dari 
keterampilan berpikir kritis ialah, kemampuan dalam 
menarik kesimpulan dari proses penyelesaian masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian Rosita & Amelia (2024), 
siswa yang mampu mengeluarkan pendapat, 
mengumpulkan dan menyusun informasi serta 

merumuskan kesimpulan secara logis dan dapat 
dipertanggungjawabkan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis.  

4. Keterampilan Komunikasi 

 
Gambar 4. Presentase Keterampilan Komunikasi pada 

Setiap Pertemuan 
 

Berdasarkan gambar di atas, perkembangan 
keterampilan komunikasi siswa pada setaip pertemuan 
menunjukkan peningkatan secara signifikan. 
Peningkatan ini tidak lepas dari perbaikan dalam 
pelaksanaan aktivitas pembelajaran, baik dari sisi guru 
maupun siswa, yang terus disesuaikan berdasarkan 
hasil refleksi tiap pertemuan. Secara keseluruhan, hal 
ini mendorong terjadinya kemajuan signifikan dalam 
keterampilan komunikasi siswa. Keterampilan 
komunikasi siswa diteliti dengan kegiatan observasi 
yang berisi beberapa indikator dari Abdurrohim (2020), 
yang akan diamati oleh guru sebagai berikut: 

Aspek pertama, kemampuan menggunakan bahasa 
secara baik dan efektif. Kemampuan ini dapat 

ditingkatkan melalui pembelajaran yang melibatkan 
siswa secara aktif, melalui diskusi dan presentasi. 
Aktivitas ini sejalan dengan temuan Aminah & Fauzi 
(2023), yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
dalam pembelajaran aktif mampu menyampaikan 
pendapat dengan kalimat yang jelas, terstruktur dan 
sesuai konteks. Temuan serupa oleh Livia dkk. (2021), 
yang menyatakan bahwa keterampilan berbahasa siswa 
meningkat melalui diskusi kelompok.  

Aspek kedua, mampu mendengarkan dengan baik 
dan efektif. Kemampuan mendengarkan yang baik 
memungkinkan siswa memahami informasi dengan 
tepat dan merespons secara relevan. Firlanda  
& Madiun (2024); Norlatifah dkk. (2024), menemukan 
bahwa siswa yang dilatih untuk mendengarkan secara 

aktif menunjukkan peningkatan dalam memahami 
materi dan berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Aspek ketiga, mampu menyampaikan informasi 
dengan baik. Kemampuan menyampaikan informasi 
secara jelas dan tepat sangat penting dalam proses 
belajar. Penelitian oleh Munawar dkk. (2024); Purnama 
& Kalkautsar (2023)  yang mendukung aspek ini, di 
mana siswa yang menggunakan media permainan 

dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan menyampaikan informasi secara efektif. 
Kemampuan ini membantu siswa dalam berbagi 
pengetahuan dan berkontribusi dalam diskusi kelas.   

Aspek keempat, mampu mendiskusikan suatu 
permasalahan dengan baik. Firlanda & Madiun (2024), 
mencatat bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi 
kelompok menunjukkan peningkatan dalam 
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. 
Kemampuan ini penting untuk membangun 
lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif.  

Aspek kelima, mampu menjelaskan hasil kerja 
yang telah dilaksanakan dengan baik. Kemampuan 
menjelaskan hasil kerja mencerminkan pemahaman 
siswa terhadap proses dan hasil pembelajaran. Ashfia 
& Cinantya (2024); Firlanda & Madiun (2024), 
menemukan bahwa siswa yang diminta untuk 
mempresentasikan hasil kerja mereka menunjukkan 
peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan 
komunikasi.  

Aspek keenam, mampu menarik kesimpulan. 
Kemampuan menarik kesimpulan menunjukkan 
tingkat pemahaman dan analisis siswa terhadap materi 
yang dipelajari. Puspita & Aslamiah (2023); Hidayati 
dkk. (2024); Luthfiyani dkk. (2025), menyatakan bahwa 
siswa yang dilatih untuk menyimpulkan informasi 
dapat mengidentifikasi poin-poin penting dan 
menghubungkannya secara logis. 
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5. Hasil Belajar 

 
Gambar 5. Presentase Hasil Belajar pada Setiap 

Pertemuan 
 

Berdasarkan gambar di atas, kecenderungan hasil 
belajar individu (sumatif) siswa pada setiap pertemuan 
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup jelas. 
Peningkatan ini banyak dipengaruhi oleh perbaikan 
metode pembelajaran, strategi yang lebih efektif, serta 
evaluasi dan refleksi berkelanjutan yang dilakukan di 
setiap sesi, sehingga mendorong peningkatan hasil 
belajar siswa secara bertahap.  

Penerapan model pembelajaran PLANET 
kombinasi dari model Problem Based Learning, 
Contextual Teaching Learning, dan Number Head Together 
yang dipadukan dengan Media Dayung secara 
konsisten menunjukkan dampak positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Pada pertemuan 
pertama, hasil belajar siswa masih tergolong rendah, 
yang disebabkan oleh belum optimalnya pemahaman 
terhadap materi serta proses adaptasi terhadap metode 
pembelajaran yang digunakan. Hal tersebut 
menandakan belum tercapainya tingkat ketuntasan 
belajar secara klasikal.  Namun, pada pertemuan 
kedua, terjadi peningkatan yang cukup signifikan, 
terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang 
mencapai ketuntasan minimal. Hasil ini semakin 
membaik pada pertemuan ketiga meskipun masih ada 
satu kelompok dan beberapa siswa yang belum 
memenuhi kriteria ketuntasan. Jadi, secara keseluruhan 
hasil belajar menunjukkan perkembangan yang positif. 
Puncaknya terjadi pada pertemuan keempat, di mana 
seluruh kelompok mencapai ketuntasan dan sebagian 
besar siswa menunjukkan pemahaman yang jauh lebih 
baik terhadap materi.  

 
Kesimpulan 

Pelaksanaan model PLANET dan media dayung 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada kelas 
III SDN Semangat Dalam 1 terbukti berhasil 
meningkatkan keterlibatan guru, partisipasi siswa, 
keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi 
dan hasil belajar dari pertemuan pertama hingga 
keempat. Aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran mencapai indikator keberhasilan dengan 
kriteria Sangat Baik. Aktivitas siswa juga meningkat 
dan memperoleh kriteria Seluruh Siswa Sangat Aktif. 
Selain itu, keterampilan berpikir kritis memperoleh 
kriteria Seluruh Siswa Sangat Terampil. Pada 
keterampilan komunikasi juga memperoleh kriteria 
Seluruh Siswa Terampil. Hasil belajar siswa pun 
mengalami peningkatan pada setiap pertemuan dan 
telah memenuhi KKTP ≥70 dengan kriteria Tuntas. 
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